






































sangat niscaya agar tidak terjerembab pada pemahaman agama yang
sempit.

Demikian pula, wacana-wacana yang dikembangkan KAMMI,
sepertisoal Palestina, Zionisme, dan aksi solidaritas Islam, seharusnya
didasari pada semangat menentang ketidakadilan, bukan atas dasar
subjektivitas keislaman saja. Bukan justru memperuncing menjadi
dialog-dialog yang intensif yang hanya akan melahirkan kebencian-
kebencian yang tak jarang justru melahirkan para eksklusif fanatis.
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